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Abstrak
 

Kasus baru HIV di Indonesia cenderung terus mengalami peningkatan. Sedangkan, tren di dunia mengalami

penurunan. LSL merupakan kelompok risiko tinggi. Pencegahan penularan HIV dilakukan dengan

perubahan perilaku. Studi ini menggunakan studi crossectional pada 1.161 sampel hasil STBP 2015 pada

kelompok LSL. Variabel independennya adalah pengetahuan tentang pencegahan dan penularan HIV-AIDS,

dan pengetahuan status HIV diri sendiri. Variabel dependennya adalah perilaku seks berisiko HIV-AIDS

yang terdiri dari perilaku jumlah pasangan seks>1 dan penggunaan kondom tidak konsisten. Variabel lain

terdiri dari umur, status pekerjaan, pendidikan, akses ke pelayanan pencegahan penularan HIV-AIDS, dan

akses internet tentang pencegahan dan penularan HIV-AIDS. Penelitian ini menggunakan analisis univariat,

dan bivariat. Analisis bivariat menunjukkan tidak ada hubungan antara variabel independen, dan variabel

lain dengan perilaku seks berisiko HIV-AIDS. Terdapat hubungan pengetahuan status HIV diri sendiri dan

pelayanan pencegahan penularan HIV-AIDS dengan jumlah pasangan seks>1 PR=0,85(0,74-0,99) dan

PR=0,83(0,72-0,96). Hal ini kuat hubungannya dengan perceived behavioral control pada LSL. Hubungan

antara pengetahuan status HIV, pelayanan pencegahan dan penularan HIV-AIDS, serta akses terhadap

internet tentang pencegahan penularan HIV-AIDS dengan penggunaan kondom yang tidak konsisten

PR=1,14(1,02-1,28), PR=1,18(1,06-1,33), PR=1,16(1,02-1,31). Maka, perlu program peningkatan

pengetahuan status HIV diri sendiri, penguatan pelayanan pencegahan penularan HIV-AIDS.

......HIV new cases in Indonesia increasing, while global is decreasing. MSM is high risk group. Prevention

of HIV transmission can to be done with behavioral change. This study applied crossectional study on 1,161

samples of 2015 IBBS results in MSM. Independent variables in this study are knowledge about prevention

and transmission of HIV-AIDS, and knowledge of their own HIV status. The dependent variable is HIV-

AIDS sexual behavior risk, such as having partner>1 and inconsistency of condom use. Other variables are

age, jobs status, education level, access to prevention and transmission of HIV-AIDS services, and internet

access about prevention and transmission HIV-AIDS. This research implemented univariate and bivariate

analysis. Result of bivariate analysis reflects that there is no association between independent and other

variables with HIV-AIDS risk sexual behavior. There is a relationship between knowledge of their own HIV

status and services for prevention, transmission of HIV-AIDS with the number of sex partners>1

PR=0.85(0.74-0.99) and PR=0.83(0.72-0.96). This has significant association with perceived behavioral

control among MSM. Association between knowledge of their HIV status and knowledge about prevention

and transmission of HIV-AIDS as well as access to internet with incosistency condom use are

PR=1,14(1,02-1,28), PR=1,18(1,06-1,33), PR=1,16(1,02-1,31). Hence, program strengthening for increasing
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knowledge of HIV status as well as HIV-AIDS prevention and transmission are essential.


